Deploy ke Server Produksi

Apa itu Deployment?

Deployment adalah proses mengambil aplikasi atau perangkat lunak dari lingkungan
pengembangan atau pengujian dan menginstalnya ke lingkungan produksi atau pengguna akhir.
Ini melibatkan transfer berbagai komponen aplikasi, seperti kode sumber, file konfigurasi, dan
dependensi lainnya, dari lingkungan pengembangan ke lingkungan produksi yang siap untuk
digunakan oleh pengguna akhir.

Tujuan Deploy

1. Menghadirkan Aplikasi ke Pengguna Akhir: Memastikan bahwa aplikasi atau
perangkat lunak dapat diakses dan digunakan oleh pengguna atau pelanggan.

2. Memastikan Ketersediaan dan Kinerja: Melakukan pengaturan dan pengujian di
lingkungan produksi untuk memastikan bahwa aplikasi berjalan dengan baik dan
memenuhi persyaratan kinerja yang diharapkan.

3. Pembaruan dan Perbaikan: Mengimplementasikan pembaruan kode atau perbaikan
bug untuk meningkatkan atau memperbaiki aplikasi yang sudah berjalan di lingkungan
produksi.

Proses Deploy Umum

e Unggah atau Transfer: Transfer file atau kode aplikasi dari repositori pengembangan
atau penyimpanan ke server produksi menggunakan alat seperti FTP, Git, atau alat
manajemen paket seperti Composer.

e Konfigurasi: Atur konfigurasi aplikasi dan lingkungan (seperti pengaturan server,
pengaturan database, dan variabel lingkungan) agar sesuai dengan lingkungan produksi.

e Pengujian: Lakukan pengujian akhir untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan
baik di lingkungan produksi sebelum diumumkan untuk pengguna akhir.

e Pemantauan dan Pemeliharaan: Setelah deploy, monitor kinerja aplikasi dan siapkan
strategi pemeliharaan untuk memastikan aplikasi tetap berjalan dengan baik dan dapat
diakses oleh pengguna.

Alat dan Teknologi untuk Deploy



e Continuous Integration / Continuous Deployment (CI/CD): Memanfaatkan alat CI/CD
seperti Jenkins, GitLab CI/CD, atau GitHub Actions untuk mengotomatisasi proses deploy
dan integrasi perubahan kode ke lingkungan produksi.

o Containerization: Menggunakan teknologi seperti Docker untuk memfasilitasi deploy
aplikasi dengan mengisolasi aplikasi dan dependensinya dalam container yang dapat
dijalankan di berbagai lingkungan.

e Pengelolaan Konfigurasi: Menggunakan alat manajemen konfigurasi seperti Ansible,
Chef, atau Puppet untuk memastikan konfigurasi server dan aplikasi konsisten di seluruh
lingkungan.

Deploy merupakan tahap penting dalam siklus hidup pengembangan perangkat lunak yang
mengarah pada tersedianya aplikasi atau perangkat lunak kepada pengguna akhir. Proses ini

memerlukan perencanaan, uji coba, dan pemantauan yang teliti untuk memastikan aplikasi
berjalan dengan lancar dan memenuhi kebutuhan pengguna.

Hal yang Perlu Diperhatikan

Untuk mendeploy aplikasi PHP ke server produksi, berikut adalah langkah-langkah umum yang
perlu dilakukan:

1. Persiapan Aplikasi

e Ujilah Aplikasi secara Lokal: Pastikan aplikasi Anda sudah diuji dengan baik secara
lokal, termasuk pengujian fungsional dan pengujian performa jika diperlukan.

e Konfigurasi Lingkungan Produksi: Pastikan konfigurasi server produksi sudah siap,
termasuk pengaturan PHP, database, dan komponen lain yang diperlukan.

2. Transfer Kode Aplikasi ke Server
Produksi

e Melalui Git atau FTP: Unggah atau perbarui kode aplikasi ke server produksi
menggunakan Git (dengan Git pull) atau FTP, tergantung pada konfigurasi dan preferensi
Anda.

3. Pengaturan Lingkungan Server

e Pengaturan PHP: Pastikan versi PHP dan pengaturan php.ini sesuai dengan kebutuhan
aplikasi. Atur direktori root web server untuk menunjuk ke direktori tempat aplikasi Anda



berada.
e Koneksi Database: Pastikan konfigurasi koneksi ke database (misalnya, menggunakan
PDO atau MySQLi) sudah benar dan sesuai dengan pengaturan database produksi.

4. Instalasi Dependensi

e Composer: Jika Anda menggunakan Composer untuk manajemen dependensi PHP,
pastikan untuk menjalankan composerinstall di server produksi untuk menginstal semua
dependensi yang diperlukan.

5. Konfigurasi File Lingkungan

e File Konfigurasi: Pastikan semua file konfigurasi (seperti konfigurasi database,
pengaturan environment, dan file lainnya) sudah disesuaikan dengan pengaturan
lingkungan produksi.

6. Pengaturan Keamanan

e Perizinan File: Pastikan izin file dan direktori diatur dengan benar untuk mencegah
akses yang tidak sah.

e HTTPS: Disarankan untuk menggunakan HTTPS untuk koneksi yang lebih aman antara
klien dan server.

7. Uji Coba

e Pengujian Akhir: Uji aplikasi secara menyeluruh di server produksi untuk memastikan
semua fitur berjalan dengan baik dan tidak ada masalah yang muncul.

8. Pelacak Kesalahan

e Logging: Pastikan logging diatur dengan baik untuk memudahkan pemecahan masalah
jika ada kesalahan atau permasalahan di server produksi.

9. Monitor dan Kelola

e Pemantauan: Setelah aplikasi di-deploy, monitor kinerja aplikasi dan server secara
teratur. Gunakan alat pemantauan untuk memastikan aplikasi berjalan dengan baik.



Catatan Tambahan

e Backup: Sebelum melakukan deploy, selalu lakukan backup terhadap versi sebelumnya
dari aplikasi dan database untuk mengantisipasi masalah yang mungkin terjadi.

Setelah langkah-langkah ini dilakukan, aplikasi PHP Anda seharusnya sudah siap untuk digunakan
di lingkungan produksi. Pastikan untuk melakukan pengujian dan pemantauan secara teratur untuk
memastikan aplikasi tetap berjalan dengan lancar dan aman.
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